WATER RESCUE
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3 hanya dengan

It punyal seperti:

, keahlian, dan

| ‘?:.- Tan guna

Ne ;=r ikan pertolongan,

_ érfaﬁldukung dengan

'kesrapan fisik yang prima.
Dalam menjalankan semua
tindakan pertolongan harus
dengan perhitungan yang
tepat
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yg dilakukan, Memilih posedur
longan dengan resiko sangat kecil
ngetahuan; memahami dan paham bahaya di air

- K _I|an penolong harus mahir dan terampil pada
Mua aspek pertolongan

:b4 Ke5|apan fisik; fisik mutlak dibutuhkan, walau
punya keterampilan tinggi akan sia sia jika tidak
didukung kemapuan fisik
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Panik:EIEl penyebabfegréesar kecelakaan di air. Keadaan ini
R e PR N dan kehinaiinaar NOREIEINE _—

sehingga menghancurkan kemampuan yang dimiliki.
1 sengatan binatang berbisa

R:11175 hilangnya tenaga untuk bergerak saat di air. Biasanya
ISebabkankan kurang tidur atau banyaknya aktifitas sebelum

-
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~— *  atau kejang otot disebabkan pemaksaan kerja otot

m—

- sehingga otot menjadi kaku. Atasi dengan istirahat sejenak dan
biasakan kegiatan diawali dengan pemanasan

- ; adalah aliran air dengan jumlah besar untuk menuju
lokasi yang mencari persamaan permukaan. Contoh: datangnya
air bah secara tiba tiba
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ahkan para penolong mengingat apa
dagaimana ketika menghadapi situasi

: :bertolongan Metoda ini terbukti dan
— pali g efektif dalam memberikan
pertolongan kepada korban. Langkah ini
~juga pedoman urutan dalam prosedur
penyelamatan yang paling sederhana dan
aman bagi penolong
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ngan ini dilakukan dari dara dengan cara

ngkau dan meraih korban. Cara: perpanjang

duan dengan menggunakan galah atau

- , lalu komunikasi dengan korban agar

AP tenang amankan diri dengan menjaﬁa jarak,
_korban ketempat aman dengan perlahan dan

ar an ada sentakan, pastikan korban sudahj

- berpegangan pada teplan air

- Alat penda apung (dayung, galah), non apung

(hanc uk, pakaian, uluran tangan)

B Pertolo ?( an dari tempat dangkal dengan cara
menjangkau dari tempat dangkal, juga dengan
rantal manusia
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LEMPAR Song

ini adalah metoda dengan cara
2ler par alat apung, posisi penolong berada

mpat aman.

_.--__
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= ,—*dengan menggunakan tali yang terikat pada

= alat yang akan dilempar.
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2) tanpa menggunakan tali

b. Alat yang digunakan seperti Ring Buoy atau
benda apung lainnya



; | ini adalah jika langka kedua diatas
 tidak dapat dilakukan lagi, maka
ng harus mendekat kearah korban.
anya dilakukan dengan menggunakan
__;_-;_ ~ perahu karet, perahu atau sejenisnya,
Iakukan REACH (raih) atau THROW
- (lempar). Yakinkan perahu yang
digunakan sudah seimbang/stabil, baru
korban dinaikan
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ah ini tidak memungkinkan penolong bisa
unakan berahu, maka Penolong harus
KOIMan daendc NemMbDawa dadlc
. Setelah berhasil memberikan alat apung
_ n tujuan agar korban tetap mengambang
nbil menunggu bantuan, penolong harus
srusaha kemball ketempat yang aman dengan
= embawa korban.

= Kelemahan metode ini:

A) keberhasilan tergantung tingkat kesadaran
korban dan tidak demikian dengan korban yang
tidak sadar.

B)B) alat apung hanya sebagai pertolongan awal,
korban dalam lokasi belum aman.
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)de ini adalah yang paling bereS|ko tingqi,

a \UI UG \NC. Uidl C AladlU LC ) Alllc

CARRY; |k membawa korban dengan kontak
ehlngga menambah resiko
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Pe an dengan metoda dibutuhkan jika:

—1 --_-_rak cukup jauh sehingga metoda Reach dan
~Throw tidak efektif

2) tidak tersedia kapal kecil
3) tidak dapat mengemudikan kapal kecil
4) korban letih, cidera, tidak sabar
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| (recognition)
18 Calladdll Ug N Sanatb rhara -
n dini mengenali tanda orang akan enggelam,

1 besar kemungklnan untuk
elamatkannya

lila aian (assessment)

*Menentukan langkah yang dibutuhkan dalam usaha
= me olong korban dengan memperhatikan kondisi
:""ngkungan

pm—

5. Tindakan; bicara dengan korban agar tetap tenang,
lakukan reach dan throw kemudian row, pertolongan
kontak dengan korban adalah pilihan terakhir

6. Tindak lanjut, setelah korban dibawa ketempat yang
aman, lakukan perawatan sesuai dengan cidera yang
alami korban




MENGENAALEL . HGRENRORGA

J yang bergerombo
tua dan anak kecil perlu
wasan yang extra

ng terlalu ngemuk

E Drang teler, mabuk atau pengaruh
~— narkotika

— 5. Orang yang baru bisa menggunakan alat
alat di air
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GAN MENGGAPAI GAPAI
AYUHAN TANGAN HAMPIR TIDAK

= 1-5-3 i_IHAT
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_ " GAYA TANGAN DAN KAKI SEPERTI
' "'*_ORANG MENAIKI TANGGA, POSISI
KEPALA TENGADAH

4. KEPALA TIMBUL TENGGELAM




@@&OTATIO)N DEVICES(PED)

erhadap kemungkinan tenggelam adalah
gunakan peralatan apung, dan sebagai penolong
menggunakan PFD.
r ertolongan di air ukuran profesionalisme
‘diukur dari heroiknya seorang menghadapi
tetapl bagaimana antisipasi terhadap
mun ingkinan bahaya yang akan timbul. Pemilihan
__ g penyelamat di air harus dapat menentukan
“PFD yang tepat untuk digunakan dalam usaha
pertolongan. Pelampung umumnya dibuat sesuai
“dengan kebutuhannya sehingga bentuknya berbeda-
beda. Pelampung yang akan digunakan tersebut
harus teruji kemampuan waktu apungnya dan diakui
dengan standarnisasi mutu, serta menggunakan Sign
Device berupa pluit dan pijar
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pungnya, terlihat besar
nya ada di kapal kapal)

i

ung kerja menggunakan alat
;acron yang anti air,
ntukan agak Elglh dapat |
= digunakan untuk berenang karena 1 * .
— penampangnya kecil i3

] -PEIampung survival yang

~ menggunakan alat apung udara,

~ biasanya terdapat botol udara yang

dilengkapi dengan panel sebagai
pengganti tiupan manual atau e
xondisi emergency dan jika >
panelnk/) a ditarik udara yang ada
dalam botol memenuhi kantong " =

pelampung










disebut Landing Craft Rubber

) adalah alat yang biasa digunakan

alan pertolongan di air seperti banjir dan

= scelakaan laut. Karena fungsinya yang

fﬂek5|bel maka sangat baik digunakan

_*’ ‘untuk operasi SAR. Namun diperlukan
keterampilan dalam pengoperasiannya

—



BAGIANL VT 4 = IHUSKRRET

5_’ ﬁelampung body

8. Pentil

9. Dack

10.Tempat bahan bakar
11.Dudukan mesin
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1 Karet sintetis .~ —
‘bahan 0,75 — 1,50 mm
O AMDundan dl OU KC -

ahan lekukan 50.000 siklus

 tahan gesekan 3.500 siklus

ahan terhadap panas 80 derajat C
Kompartemen 3 — 5 dengan masing masing pentil

e -
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5. Tidak terjadi disformasi jika terkena bensin dan solar
9. Bagian belakang buritan terdapat kedudukan motor
10.Dack 3 — 5 bagian lipatan

11.Kapasitas 6 -8 orang

12.Terdapat baiian; tali haluan, lubang pembuang air,
tali pengangkut, cincin pengangkut, kantong alat,
pompa
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‘karet dipasana dalam keaadaan

dack bagian buritan kedalam perahu

“Berikutnya masukan dack bagian haluan
,_-:_-:-e-ﬁa—- alur bagian dalam perahu pada

_—
—

_.ﬂﬂ‘__:tenjolan dack

.—-._

5. Tekan perlahan ke arah dalam sampai ujung
dack depan dan belakang berada pada
kedudukan yang tepat

6. Bila ada sekrup segera kencangkan
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a ada baut penguat, lepaskan

""kat dack dari bagian tengah, bagian
“dack lainnya akan lepas dengan

— pi—
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Jada tabung COZ jika ada

: '__dapat diisi dengan
_'r, pompa mesin, pompa
‘atau kaki

| H ng|5| udara malam hari,
=udara dingin benar benar penuh
ﬂa@'gltu sebaliknya jika siang hari dan
= udara panas

MENGOSONGKAN

Cukup dengan memutar pentil kearah
Kiri, atau menyesuaikan dengan
perahu sesuai merek dan jenisnya
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‘kaki dalam perahu karet,
1ahan cepat letih bila menggunakan

=
uc
S

ng
. Sal stu kaki masuk ke air, paha mengapit
-a-:._:.,pelampung perahu

- 3. Kaki tidak masuk ke air, tapi masuk
“ kedalam dalam pengangkut



%’Pengoperasmn mesin
- biasanya menggunakan
bahan bakar bensin
yang dicampur dengan
pelumas
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Ing slang minyak serta kunci ON
In dan Pastikan BBM sudah terisi

| “Tsedikit pedal gas, lalu tarik tali
—da amo motor mesin

ﬁJ' ka ingin berbelok kekiri, tarik stang
== “mesin ke kanan buritan arah haluan

4, Begitu juga sebaliknya



~PERM 1 MIESING= =

ihkan dengan air tawar sehabis
“‘kan

ngan menyimpan jika masih ada
eran tanah atau lainnya

:., Lakukan pemanasan sedikitnya 3 bulan

_—-_—:_L;_seka l

~ 4, Buat kedudukan mesin dari kayu atau
besi
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mer gangkat satu orang,
kan fisik yang baik dan terlatih

mengangkat dua orang, satu orang
= _an mesin dan lainnya bagian baling
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